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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian data serta pembahasan yang telah dilakukan, maka 

kesimpulan penelitian ini antara lain: 

1. Variabel LDR, IPR, NPL, APB, PDN, IRR, FBIR dan BOPO secara 

bersma-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Pembangunan Daerah periode triwulan I 2013 hingga triwulan II 

2018. Variabel bebas LDR, IPR, NPL, APB, PDN, IRR, FBIR dan BOPO 

secara bersam-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah sebesar 89,9 persen, sedangkan sisanya 

sebesar 10,1 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel 

penelitian ini. Kesimpulannya bahwa hipotesis pertama yang menyatakan 

bahwa variabel LDR, IPR, NPL, APB, PDN, IRR, FBIR dan BOPO secara 

bersama-sama  memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah diterima. 

2. Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah pada periode 

triwulan I 2013 hingga triwulan II 2018 dapat disimpulkan bahwa risiko 

likuiditas secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah. LDR berpengaruh 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah sebesar 0,07 persen. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyakatakn bahwa LDR secara 
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3. parsialmemiliki pengaruhpositif yang tidak signifikan terhadap ROA pada 

Bank Pembangunan Daerah ditolak. 

4. Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah pada periode 

triwulan I 2013 hingga triwulan II 2018, dapat disimpulkan bahwa risiko 

likuiditas secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah.IPR berpengaruh  

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerahsebesar 26,31 persen. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyakan bahwa IPR secara parsial 

memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah ditolak. 

5. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah pada periode 

triwulan I 2013 hingga triwulan II 2018, dapat disimpulkan bahwa risiko 

kredit secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah.NPL berpengaruh 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerahsebesar 0,10 persen. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyakatakn bahwa NPL secara parsial 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah ditolak. 

6. Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap ROApada Bank Pembangunan Daerah pada periode 

triwulan I 2013 hingga triwulan II 2018, dapat disimpulkan bahwa risiko 
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kreditsecaraparsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah.APB berpengaruh 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah sebesar 0,05 persen. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyakatakn bahwa APB secara parsial 

memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah ditolak. 

7. Variabel PDN secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROApada Bank Pembangunan Daerah pada periode triwulan I 

2013 hingga triwulan II 2018, dapat disimpulkan bahwa risiko pasar 

secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah. PDN berpengaruh terhadap ROA pada 

Bank Pembangunan Daerah sebesar 2,65 persen. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyakatakn bahwa PDN secara parsial memiliki pengaruh 

yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah 

ditolak. 

8. Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap ROApada Bank Pembangunan Daerah pada periode 

triwulan I 2013 hingga triwulan II 2018, dapat disimpulkan bahwa risiko 

pasar secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah. IRR berpengaruh terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah sebesar 2,37 persen. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyakatakn bahwa IRR secara parsial memiliki pengaruh 
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yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah 

ditolak . 

9. Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah pada periode triwulan I 

2013 hingga triwulan II 2018, dapat disimpulkan bahwa risiko operasional 

secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah. FBIR berpengaruh terhadap ROA pada 

Bank Pembangunan Daerah sebesar -0,18 persen. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyakatakn bahwa FBIR secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan 

Daerah diterima. 

10. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah pada periode 

triwulan I 2013 hingga triwulan II 2018, dapat disimpulkan bahwa risiko 

operasional secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah. BOPO berpengaruh 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daera sebesar 78,14 persen. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyakatakn bahwa BOPO secara 

parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Pembangunan Daerah diterima. 

11. Diantara kedelapan variabel bebas yaitu variabel LDR, IPR, NPL, APB, 

PDN, IRR, FBIR dan BOPO yang memiliki pengaruh paling dominan 

terhadap ROA pada Bank Pemabngunan Daerah adalah variabel BOPO, 
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karena memiliki koefisien determinasi parsial sebesar 78,14 persen lebih 

tinggi dibandingkan variabel bebas lainnya. Dapat disimpulkan bahwa 

risiko operasional memiliki pengaruh paling dominan dari variabelbebas 

lain terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah. 

5.3 Keterbatasan 

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih memiliki 

keterbatasan . Adapun keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Periode penelitian yang digunakan hanya mulai triwulan I  2013 hingga 

triwulan II  2018. 

2. Sampel penelitian yang digunakan hanya sebatas tiga Bank Pembangunan 

Dearah yaitu Bank Pembangunan Daerah DKI, Bank Pembangunan 

DaerahJawa Timur dan Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah. 

3. Jumlah variabel penelitian yang digunakan hanya delapan variabel bebas 

dari empat risiko Keuangan, yaitu risiko likuiditas diukur dengan 

menggunakan rasio LDR dan IPR, risiko kredit di ukur dengan 

menggunakan rasio NPL dan rasio APB, risiko pasar di ukur dengan 

menggunakan rasio PDN dan rasio IRR, risiko operasional di ukur dengan 

menggunakan rasio FBIR dan rasio BOPO. 

5.4  Saran 

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan 

terdapat banyak kekurangan yang masih harus disempurnakan, oleh karena itu 

penulis menyampaikan saran dan berharap dapat bermanfaat bagi berbagai pihak 

yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian, diantaranya yaitu: 
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1. Bagi pihak Bank Pembangunan Daerah 

a. Kepada Bank sampel khususnya Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah 

yang memiliki BOPO tertinggi disarankan untuk menurunkan biaya 

operasional dan meningkatkan pendapatan operasional. Dengan demikian 

hail ini dapat menyebabkan penurunan biaya dan peningkatan pendapatan 

operasional sehingga laba bank meningkat dan ROA juga meningkat  

b. Kepada Bank sampel khususnya Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah 

yang memiliki FBIR terendah disarankan untuk meningkatkan pendapatan  

operasional diluar bunga karena dapat mempengaruhi laba yang diperoleh 

bank. Dengan demikian hail ini dapat menyebabkan peningkatan 

pendapatan operasional diluar pendapatan bunga sehingga laba bank 

meningkat dan ROA juga meningkat  

c. Kepada Bank sampel khusunya Bank Pembangunan Daerah DKI yang 

memiliki ROA terendah, disarankan untuk lebih meningkatkan laba 

sebelum pajak. Dengan demikian, hal tersebut dapat menyebabkan 

penurunan total aset dan meningkatkan laba sebelum pajak sehingga ROA 

akan meningkat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Menambah  jumlah bank yang akan dijadikan sampel penelitian yaitu 

Bank Pembangunan Daerah. 

b. Menambah variabel bebas yang digunakan selain variabel LDR, IPR, 

NPL, APB, PDN, IRR, FBIR dan BOPO. 
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c. Periode penelitian yang digunakan lebih panjang serta melihat 

perkembangan perbankan pada saat itu denganharapan agar 

memperoleh hasil penelitian yang lebih signifikan terhadap variabel 

tergantung.
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